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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) materi gaya gesek 
melalui media benda – benda konkret pada siswa kelas IV 
PKBM AL UMM – Tarik – Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan 
dalam empat tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi dalam dua siklus perbaikan 
pembelajaran. Siswa kelas IV berjumlah 17 anak yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini. Lembar observasi aktivitas guru 
penilaian domain emosional siswa , penilaian domain 
psikomotorik siswa, dan lembar kognitif siswa adalah alat 
yang digunakan untuk mengukur keberhasilan penyampaian 
materi ini. Pelaksanaan pembelajaran IPA materi gaya gesek 
menggunakan media benda – benda konkret berlangsung 
dengan baik dan anak – anak mudah menyerap materi yang 
diberikan karena mereka belajar dengan suasana hati yang 
menyenangkan. Dengan menggunakan media konkret ini, 
kemampuan hasil belajar siswa meningkat, yaitu dari study 
awal 47,06% hingga ke siklus II mencapai 88,24 %.   
 

Abstract: This research aims to improve the learning outcomes of 
Natural Sciences (IPA) on friction material through the medium of 
concrete objects in class IV PKBM AL UMM – Tarik – Sidoarjo 
students. This research was carried out in four stages, namely: 
planning, implementation, observation and reflection in two learning 
improvement cycles. There were 17 fourth grade students who were 
the subjects of this research. Teacher activity observation sheets 
assessing students' emotional domains, assessing students' 
psychomotor domains, and student cognitive sheets are tools used to 
measure the success of delivering this material. The implementation 
of science learning on friction material using concrete objects as a 
medium went well and the children easily absorbed the material 
provided because they learned in a pleasant mood. By using this 
concrete media, students' learning outcomes increased, namely from 
the initial study of 47.06% to the second cycle reaching 88.24%.  
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PENDAHULUAN 

Dalam mengembangkan potensi anak 

didik agar kelak menjadi manusia 

yang berilmu, dimana ilmu tersebut 

akan berguna bagi dirinya sendiri 

maupun masyarakat yang ada 

dilingkungan sekitar dan negara pada 

umumnya. Sebelum melaksanakan 

pembelajaran di kelas hendaknya 

guru menguasai materi yang akan 

disampaikan, memilih metode yang 

tepat, memilih media atau alat 

pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan 

sehingga siswa mudah memahami 

materi pelajaran tersebut. Proses 

belajar mengajar IPA dianggap 

bermutu apabila dapat mencapai 

tujuan pembelajaran dalam 

kurikulum.    

Oleh karena itu media pembelajaran 

yang dipilih oleh pendidik sangat 

mempengaruhi keberhasilan dalam 

penyampian materi. Dan gurupun 

lebih mudah mengajar peserta didik 

yang beraneka ragam karakteristik 

belajar tiap – tiap siswa yang ada di 

kelas itu. berarti segala sesuatu yang 

dapat dimanfaatkan untuk 

menyebarkan ide atau pengetahuan 

selama proses belajar mengajar untuk 

menarik minat dan perhatian siswa 

disebut sebagai media pembelajaran.    

Menurut Budimansyah ( 2009: 74 -76 

), hal yang harus diperhatikan dalam 

pelaksanaan pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan adalah :1) 

memahami sifat yang dimiliki anak, 

dimana pada dasarnya anak memiliki 

rasa ingin tahu dan berimajinasi. 2) 

Mengenal anak secara perorangan, 

para siswa berasal dari keluarga yang 

bervariasi dan memiliki kemampuan 

yang berbeda. 3) Memanfaatkan 

perilaku anak dalam  

pengorganiasasian belajar. Sebagai 

makhluk sosial, anak sejak kecil 

secara alami bermain berpasangan 

atau berkelompokdalam bermain. 4) 

Mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan 

kemampuan memecahkan masalah. 

5) Mengembangkan ruang kelas 

sebagai lingkungan belajar yang 

menarik.   
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Realitasnya justru masih banyak 

pendidik dalam menerangkan materi 

IPA hanya dengan menggunakan 

media gambar dengan metode 

ceramah. Hal ini kurang efektif 

karena  siswa tidak diberikan 

kesempatan untuk dapat menemukan 

sendiri pengetahuannya melalui 

pengalaman secara langsung. Dalam 

penelitian ini penggunaan media 

benda konkret pada materi gaya 

gesek diharapkan mampu 

meningkatkan minat belajar siswa 

sehingga hasil belajar siswa 

meningkat. Barang konkret adalah 

barang unik yang dapat ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Manfaat media konkrit menurut 

Sumantri dalam Anjani, (2020) adalah 

sebagai sarana untuk menciptakan 

proses belajar mengajar yang 

menarik, menanamkan dasar-dasar 

yang sebenarnya dan konsep yang 

masih bersifat abstrak serta 

meminimalisir pemahaman yang 

masih bersifat verbal, memunculkan 

motivasi siswa, dan memperbaiki 

mutu pembelajaran.   

Sebagai seorang guru dalam 

melaksanakan pembelajaran IPA 

perlu menggunakan media 

pembelajaran yang dapat membantu 

siswa menemukan sendiri 

pengetahuannya. Hardiansyah (2021) 

mendefinisikan sains sebagai cabang 

ilmu yang mempelajari fenomena 

alam. Dalam rangka 

mengembangkan suatu keluaran 

keilmuan yang berkaitan dengan 

peristiwa alam, ilmu pengetahuan 

dihasilkan dari mentalitas ilmiah. 

Apakah itu melibatkan benda hidup 

atau mati, struktur kimia, atau ide-ide 

yang berkaitan dengan kegiatan 

sehari-hari, setiap pelajaran sains 

menawarkan studi unik tentang alam. 

Oleh karena itu menggunakan benda 

konkret dapat mengoptimalkan 

pembelajaran.   

Pembelajaran merupakan sebuah 

system yang terdiri dari tiga 

komponen utama yaitu : 1) tujuan 

pembelajaran, 2) metode, model dan 

setrategi pembelajaran, alat dan 

media pembelajaran, serta , 3) 

evaluasi pembelajaran. Media 

memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam kegiatan 

pembelajaran.Karena media dapat 

menunjang keberhasilan 

pembelajaran. Kedudukan media 

tidak hanya sebagai alat penyalur 
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pesan yang harus dikendalikan 

sepenuhnya oleh guru, tetapi dapat 

juga menggantikan sebagaian tugas 

pedidik dalam penyajian materi 

pelajaran.    

Media pembelajaran banyak sekali 

jenis dan macamnya. Mulai dari yang 

terkecil sederhana dan murah hingga 

media yang canggih dan mahal 

harganya. Ada media yang dapat 

dibuat oleh guru sendiri, ada media 

yang diproduksi pabrik.  

 

Ada media yang sudah tersedia di 

lingkungan yang langsung dapat kita 

manfaatkan, ada pula media yang 

secara khususmsengaja 

dirancangnuntuk keperluan 

pembelajaran. Meskipun media 

banyak ragamnya, namun 

kenyataannya tidak banyak media 

yang digunakan di sekolah.   

Suherman dalam Anjani, (2020) 

mencantumkan manfaat penggunaan 

media fisik dalam pengajaran ilmiah: 

(1) Siswa dan instruktur akan 

termotivasi untuk belajar. Siswa akan 

puas dan terstimulasi, yang 

membantu memicu rasa ingin tahu 

dan menumbuhkan sikap yang 

menguntungkan tentang belajar sains. 

(2) Untuk membuatnya mudah 

dipahami dan digunakan pada 

tingkat dasar, topik ilmiah abstrak 

disediakan dalam bentuk nyata atau 

nyata. (3) Akan lebih mudah untuk 

memahami bagaimana lingkungan 

dan gagasan abstrak sains terkait. (4) 

Representasi realistis dari gagasan 

abstrak dapat digunakan sebagai alat 

penelitian atau objek untuk 

memeriksa konsep-konsep baru. Ini 

adalah beberapa manfaat yang dapat 

dinikmati instruktur dan siswa ketika 

menggunakan media objek konkret 

dalam pengajaran ilmiah, menurut 

para ahli.   

Para peneliti menyadari masalah 

yang mungkin terjadi selama kegiatan 

pendidikan. Diantaranya adalah 

harapan adanya peningkatan hasil 

belajar yang memuaskan belum 

terwujud. Kenyataan yang dijumpai 

adalah siswa kurang aktif, semangat 

belajar yang cenderung rendah 

sehingga akan berdampak pada hasil 

belajar siswa yang rendah pula. 

Demikian yang peneliti alami ketika 

menyampaikan materi “Gaya Gesek” 

pada mata pelajaran IPA kelas IV di 

PKBM AL UMM Tarik Sidoarjo.   
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Peneliti menyampaikan materi 

tentang gaya gesek pada studi awal 

mengaplikasikan metode ceramah, 

tanya jawab serta dibantu dengan 

gambar-gambar. Selama proses 

pembelajaran, beberapa siswa terlihat 

tidak bersemangat, kurang antusias 

terhadap penjelasan guru serta 

kurang aktif dalam menjawab 

pertanyaan guru. Hasil belajar siswa 

melalui tes formatif yang peneliti 

lakukan setelah proses pembelajaran 

berakhir juga masih belum 

memuaskan.   

Berdasarkan hasil tes formatif 

diketahui bahwa hasilnya dari 17 

siswa yang mendapat nilai 70 ke atas 

sebanyak 8 siswa (47,06%) dan 

sebanyak 9 siswa (52,94%) mendapat 

nilai di bawah 70. Dari data yang 

diperoleh diketahui hasil belajar 

masih rendah. Peneliti kemudian 

meminta bantuan teman sejawat 

untuk mengidentifikasi 

permasalahan rendahnya hasil belajar  

siswa tersebut. Dalam hasil diskusi 

ditemukan masalah yang dialami oleh 

siswa, yaitu: rendahnya tingkat 

keaktifan dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran.   

Setelah proses identifikasi, kegiatan 

selanjutnya adalah menganalisa 

masalah sehingga permasalahan yang 

ada dapat dirumuskan dengan jelas. 

Peneliti memperjelas permasalahan 

dengan cara mengkaji ulang berbagai 

jenis dokumen siswa seperti hasil 

pekerjaan dan tugas siswa, daftar tes 

formatif, daftar hadir dan catatan 

siswa untuk melihat sejauh mana 

siswa dalam menyerap dan 

memahami materi pelajaran yang 

telah diajarkan. Tahapan di atas 

memberikan temuan adanya 

kemungkinan-kemungkinan 

penyebab masalah rendahnya hasil 

belajar siswa pada materi “Gaya 

Gesek” yang berasal dari peneliti 

sendiri, yaitu: media pembelajaran 

yang kurang tepat; guru kurang 

maksimal dalam menggunakan alat 

peraga; guru kurang memberikan 

penghargaan (reward) pada siswa 

sehingga siswa kurang termotivasi 

dalam kegiatan pembelajaran.   

Diantara alternative pemecahan 

masalah yang ditemukan, peneliti 

mengambil focus penelitian berupa 

media pembelajaran konkret. 

Sementara itu, peneliti 

mengembangkan tantangan, yaitu 
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bagaimana media objek fisik dapat 

meningkatkan hasil belajar ilmiah 

materi gaya gesek pada siswa kelas IV 

PKBM AL UMM Tarik Sidoarjo  

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan sebuah 

proses pengkajian berdaur yang terdiri 

dari empat tahapan, yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, 

tahap pengamatan dan tahap refleksi. 

Dari hasil refleksi tersebut akan 

digunakan sebagai bahan untuk 

mengevaluasi dan merumuskan 

kembali tindakan yang akan 

dilakukan pada siklus berikutnya jika 

pada siklus pertama belum berhasil 

menunjukkan peningkatan hasil yang 

signifikan dan sesuai. Secara garis 

besar, penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan melalui dua siklus dan 

didahului dengan kondisi awal 

(prasiklus). Dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

IV PKBM AL UMM Tarik Sidoarjo. 

Penelitian ini akan menggunakan 

media konkret. Subjek penelitian 

tindakan kelas ini adalah siswa kelas 

IV PKBM AL UMM Kecamatan Tarik 

Kabupaten Sidoarjo  sebanyak 17 

siswa, yang terdiri dari 9 siswa 

perempuan dan 8 siswa laki-laki.   

   

Penelitian ini menggunakan data 

kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif yang diperlukan juga 

mencakup kinerja siswa, keaktifan 

dalam mengajukan pertanyaan, 

jawaban dari pengamat proses 

pembelajaran, dan tanggapan siswa 

terhadap pertanyaan. Skor tes formatif 

dari penelitian asli, siklus pertama, 

dan siklus kedua mewakili hasil 

kuantitatif. Instrument penelitian yang 

digunakan meliputi lembar refleksi, 

lembar pengamatan teman sejawat 

dalam penelitian ini adalah Ibu 

Fikriatul Aisyah, S.AB. sebagai penilai 

1, dan Ibu Susi Kristanti, A.Md.Kep. 

yang berperan sebagai guru senior 

yang bertindak sebagai penilai 2.   

Dalam mendukung penelitian 

ini, Data proses belajar mengajar 

diperoleh dengan menggunakan 

lembar observasi selama pelaksanaan 

kegiatan perbaikan tindakan kelas. 

Memanfaatkan format tes, hasil 

analisis data dilakukan. Data 

hubungan perencanaan dan 

pelaksanaan berasal dari RPP dan 

lembar observasi, serta dari hasil 
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pengumpulan data, termasuk 

informasi tentang proses 

pembelajaran, hasil tes, dan data yang 

terkait dengannya.   

Hasil ini kemudian dianalisis 

untuk menemukan alternatif metode 

pengajaran saat ini.   

 

HASIL & PEMBAHASAN 

 

Hasil   

   

Dari data awal diketahui bahwa hasil 

pembelajaran IPA (IPA) materi pokok 

gaya gesek melalui tes formatif yang 

dilakukan setelah proses pembelajaran 

masih belum memuaskan. Dapat 

diketahui bahwa hasil belajar dari 17 

siswa yang mengikuti tes formatif, 

siswa yang mendapat nilai 70 ke atas 

sebanyak 8 siswa dan sebanyak 9 siswa 

mendapat nilai di bawah 70. Sementara 

itu, nilai rata-rata kelas yang diperoleh 

pada fase prasiklus yaitu 64,41. Data 

hasil belajar pada prasiklus dapat 

digambarkan dalam diagram sebagai 

berikut:   

 

Gambar 1. Pra Siklus 

Diagram di atas memberikan informasi 

kepada kita bahwa dari hasil tes yang 

dilakukan pada prasiklus diperoleh 

bahwa hasil belajar dari 17 siswa yang 

mendapat nilai 70 ke atas hanya 

sebanyak 8 siswa (47,06%) dan 

sebanyak 9 siswa (52,94%) mendapat 

nilai di bawah 70. Hal ini menunjukkan 

bahwa banyak siswa yang belum bisa 

menerima materi dengan baik 

disebabkan tidak adanya media 

pembelajaran yang digunakan oleh 

seorang guru. Menyadari kegiatan 

belajar mengajar tidak sesuai apa yang 

diharapkan, maka dalam hal ini guru 

mencoba menggunakan media benda 

konkret guna menunjang keberhasilan 

penyampaian materi. Karena banyak 

yang belum tuntas, peneliti dan teman 

sejawat kemudian merencanakan 

perbaikan pembelajaran yang akan 

dilakukan dalam dua siklus, yaitu 

siklus I dan II.   

Data hasil belajar fase prasiklus 

menunjukkan perlu adanya perbaikan 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi gaya gesek pada matapelajaran 

IPA menggunakan media konkrit. 

Kemudian peneliti melaksanakan 
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proses perbaikan pembelajaran dengan 

mengadakan tes formatif di akhir siklus 

I. Secara spesifik hasil belajar pada 

siklus I diperoleh keterangan hasil 

belajar pada fase prasiklus, sebanyak 8 

dari 17 siswa tuntas belajar (47,06%), 

nilai rata-ratanya 64,41. Kemudian 

siklus I, siswa yang tuntas belajar 12 

siswa (70,59%), dengan nilai rata-rata 

75,59. Sedangkan siswa yang belum 

tuntas belajar pada prasiklus sebanyak 

9 siswa dari 17 siswa (52,94%) dengan 

nilai terendah 45. Kemudian pada 

Siklus I, siswa yang belum tuntas belajar 

menurun hanya sebanyak 5 siswa dari 

17 siswa (52,94%) dengan nilai terendah 

60. Gambaran siklus I dapat dilihat pada 

diagram di bawah ini:   

 

Gambar 2. Hasil Siklus 1 

 

Dari diagram prasiklus dan siklus I 

terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa. Ini terlihat jelas dari peningkatan 

prosentase ketuntasan siswa dan 

penurunan prosentase ketidak tuntasan 

siswa. Secara spesifik diperoleh 

informasi bahwa pada siklus I, angka 

ketuntasan siswa naik sebanyak 23,53% 

atau bertambah 4 siswa dari studi awal 

yang semula 47,06% menjadi 70,59%. 

Sementara itu siswa yang belum tuntas 

menurun 23,53 % dari sebelumnya 

52,94% menjadi 29,41% pada siklus I. 

Setelah dilakukan analisis terhadap 

data di atas, maka diketahui bahwa 

penggunaan media konkret materi gaya 

gesek (friksional) dalam ilmu alam 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Namun demikian, hasil belajar siswa 

pada siklus satu belum memuaskan 

sehingga dilanjutkan ke siklus 

berikutnya yaitu siklus dua.   

Pada pertemuan kedua khususnya 

dalam kegiatan akhir, peneliti bersama 

dengan siswa membuat kesimpulan 

bersama. Setelah itu diadakan tes 

formatif. Dari hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan jika dibandingkan 

dengan hasil pada studi awal dan siklus 

I. Berdasarkan hasil siklus kedua 

tersebut diperoleh keterangan bahwa 

pada siklus II hasil belajar siswa setelah 

mengerjakan tes formatif kembali 

mengalami peningkatan. Dari 17 siswa 

yang mengikuti tes formatif, sebanyak 

15 siswa yang mendapat nilai di atas 
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KKM (tuntas) artinya meningkat jika 

dibandingkan siklus I sebelumnya 

hanya sebanyak 12 siswa yang tuntas. 

Begitu pula dengan angka ketidak 

tuntasan juga menurun drastis pada 

siklus I, siswa yang belum tuntas hanya 

sebanyak 5 siswa dan pada siklus II 

hanya tersisa 2 siswa saja yang belum 

berhasil mencapai KKM. Hasil tersebut 

bisa dibilang cukup menggembirakan 

karena menunjukkan progress yang 

positif. Untuk lebih jelasnya, hasil siklus 

2 ini dapat dilihat pada diagram di 

bawah ini: 

 

 

Gambar 3. Hasil Siklus II 

 

Berdasarkan data di atas dapat 

digambarkan peningkatan ketuntasan 

dan penurunan ketidaktuntasan pada 

siklus dua. Dari perolehan hasil belajar 

studi awal ke siklus I yaitu jumlah 

tuntas 47,06% naik menjadi 70,59% 

kemudian naik kembali pada siklus II 

menjadi 88,24% sedangkan yang belum 

tuntas belajar pada studi awal 52,94% 

turun menjadi 29,41% pada siklus I 

kemudian turun pada siklus II menjadi 

hanya dua siswa saja atau setara dengan 

11,76% saja. Nilai rata-rata siswa juga 

meningkat dari rata-rata sebelumnya 

yaitu 64,41 pada studi awal naik 

menjadi 75,59 pada siklus I dan 

meningkat kembali pada siklus II 

menjadi 88,24.   

   

Pembahasan Hasil Penelitian   

Alternatif pemecahan masalah untuk 

mengatasi rendahnya hasil belajar siswa 

terhadap materi gaya gesek dengan 

menggunakan media benda konkret 

dalam pembelajaran di kelas IV PKBM 

AL UMM kecamatan Tarik Kabupaten 

Sidoarjo ternyata memberikan kenaikan 

hasil belajar siswa yang signifikan jika 

dibandingkan dengan studi 

sebelumnya (studi awal).    

Menggunakan media konkret ternyata 

siswa akan lebih termotivasi, rasa ingin 

tahunya akan bertambah yang pada 

akhirnya akan berakibat hasil yang 

diharapkan. Hal itu selaras dengan 

pendapat para ahli berkaitan dengan 

manfaat penggunaan media konkret 

dalam pembelajaran. Seperti manfaat 

media benda konkrit juga dipaparkan 

oleh Sumantri dalam Menurut Nazifah 

(2013), media konkret dapat digunakan 
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sebagai alat untuk 

mengimplementasikan proses 

pembelajaran yang efisien, 

menciptakan fondasi nyata dan gagasan 

abstrak untuk mengurangi pemahaman 

verbalisme, menumbuhkan motivasi 

siswa, dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Sama halnya dengan 

siklus I yang peneliti lakukan juga 

menunjukkan peningkatan hasil belajar 

siswa hal itu dikarenakan peneliti 

menggunakan media yang menarik dan 

dekat dengan lingkungan siswa dan 

bersifat nyata serta siswa terlibat 

langsung dalam pembelajaran. Dari 

hasil siklus I ini kemudian peneliti akan 

melakukan kegiatan analisis dan 

refleksi bersama dengan teman sejawat.   

Pada saat merencanakan tindakan pada 

siklus satu peneliti menyusun RPP 

beserta scenario tindakan. Bersama RPP 

peneliti menyiapkan alat penilaian 

berupa lembar kerja siswa, lembar 

observasi, dan alat peraga/media yang 

akan digunakan saat pembelajaran 

berlangsung. Pada pertemuan pertama 

dan kedua perbaikan pembelajaran, 

peneliti meminta siswa untuk 

berkelompok menurut kelompoknya 

masing-masing. Peneliti memberi 

penjelasan mengenai materi gaya gesek. 

Setelah itu bertanya jawab dengan 

siswa seputar materi yang telah 

disampaikan, kemudian siswa diberi 

kesempatan untuk menanyakan hal-hal 

yang belum jelas.    

   

Pada pertemuan pertama, peneliti 

melakukan demonstrasi untuk 

membuktikan pengaruh kasar dan 

licinnya permukaan benda terhadap 

gerak suatu benda. Sedangkan pada 

pertemuan kedua, peneliti melakukan 

demonstrasi untuk menjelaskan cara 

memperbesar dan memperkecil gaya 

gesek. Masing-masing kelompok 

mengamati demonstrasi yang 

dilakukan oleh peneliti. Kemudian 

siswa berdiskusi untuk membahas 

lembar kerja yang disediakan oleh 

peneliti. Selesai diskusi, masing-masing 

kelompok menyerahkan hasil 

diskusinya kemudian dibahas bersama-

sama dengan siswa. Kemudian pada 

pertemuan kedua, khususnya dalam 

kegiatan akhir, peneliti bersama-sama 

dengan siswa membuat kesimpulan 

bersama. Setelah itu  diadakan tes 

formatif untuk mengukur pemahaman 

siswa pada materi yang disampaikan.   

 Mengacu pada hasil tesformatif siklus I 

hasil diskusi antara peneliti dengan 
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teman sejawat, ternyata ketuntasan 

belum mencapai batas kriteria 

dikarenakan kurang adanya upaya dari 

peneliti untuk menarik perhatian siswa 

dalam menemukan konsep gaya gesek. 

Oleh karena itu, untuk mengantisipasi 

keadaan tersebut, upaya yang 

dilakukan pada siklus II yaitu dengan 

cara mengubah media pembelajaran 

yang semula menggunakan media 

benda konkret berupa kertas minyak 

dan kertas amplas menjadi media benda 

konkrit yang lebih menyenangkan bagi 

siswa. Pada siklus kedua ini peneliti 

melaksanakan pembelajaran dengan 

terlebih dahulu melakukan 

perencanaan tindakan. Dari hasil 

analisis siklus satu ternyata tingkat 

ketuntasan belajar siswa belum optimal 

pada batas kriteria sehingga peneliti 

menyusun kembali RPP beserta 

scenario tindakan. Rencana 

perbaikannya hampir sama dengan 

yang peneliti lakukan di siklus 1 dari 

segi perencanaan yaitu dengan 

mempersiapkan RPP, lembar kerja 

siswa, lembar observasi, lembar untuk 

evaluasi dan alat peraga.   

Setelah komponen-komponan dalam 

rencana tindakan selesai disiapkan, 

peneliti dengan dibantu teman sejawat 

melaksanakan kembali tindakan 

perbaikan pembelajaran pada mata 

pelajaran IPA khususnya materi gaya 

gesek pada siklus yang kedua. Pada 

pertemuan pertama dan kedua 

perbaikan pembelajaran, siswa diminta 

untuk membentuk kelompok. 

Selanjutnya peneliti memberikan 

lembar kerja siswa dan memberi 

penjelasan mengenai langkah-langkah 

yang harus ditempuh siswa selama 

bekerja kelompok. Pada pertemuan 

pertama, melalui eksperimen siswa 

bekerja aktif melakukan penelitian 

untuk membuktikan pengaruh kasar 

dan halusnya permukaan benda 

terhadap gerak suatu benda.   

Sedangkan pada pertemuan kedua 

siswa melakukan eksperimen untuk 

mengetahui cara memperbesar dan 

memperkecil gaya gesek. Masing-

masing kelompok kemudian 

memaparkan/mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. Guru dan siswa 

memberi  tanggapan terhadap 

pemaparan dan hasil diskusi kelompok 

tersebut dan kemudian memberikan 

masukkan terkait kelebihan dan 

kekurangannya. Pertemuan kedua 

khususnya dalam kegiatan akhir, 

peneliti bersama dengan siswa 
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membuat kesimpulan bersama. Setelah 

itu diadakan tes formatif. Dari hasil 

evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan jika 

dibandingkan dengan hasil pada studi 

awal dan siklus I. Setelah dilakukan 

upaya untuk mengatasi kelemahan 

hasil refleksi pada siklus I, melalui 

perubahan media benda konkret yang 

lebih menyenangkan bagi siswa 

ternyata berimplikasi pada naiknya 

angka ketuntasan.    

Mengacu pada perolehan data dan hasil 

diskusi antara peneliti dengan teman 

sejawat menunjukkan bahwa upaya 

peningkatan hasil belajar sudah 

mencapai batas kriteria yang 

ditetapkan. Oleh karena itu, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 

media benda konkrit dalam 

pembelajaran IPA pada materi pokok 

gaya gesek sudah berhasil. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil perbaikan 

pembelajaran yang dilaksanakan bahwa 

penerapan media benda konkrit 

mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa materi gaya gesek mata pelajaran 

IPA kelas IV PKBM AL UMM 

Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo 

dan memberikan mereka motivasi 

dalam proses pembelajaran di kelas. 

Dengan demikian secara umum bahwa 

media konkrit mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa materi gaya gesek 

pada mata pelajaran IPA.    

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan 

oleh seorang pendidik agar 

pembelajaran efektif dan efisien. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran 

dimulai hendaknya guru itu melihat 

masing – masing siswa apakah mereka 

duduk di dalam kelas dengan wajah 

yang ceria atau murung karena hal ini 

akan mempengaruhi daya tangkap 

siswa terhadap materi yang akan 

disampaikan.  

Hendaknya pendidik juga kreatif, 

inovatif dalam menyusun strategi dan 

model pembelajaran 
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